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1.1. Latar Belakang

Semua organisasi, tanpa memandang jenis, skala operasi, dan aktivitasnya,
berisiko mengalami kecurangan atau fraud. Fraud adalah tindakan ilegal yang
dilakukan secara sengaja oleh individu atau kelompok untuk kepentingan pribadi
atau kelompok, yang dapat menimbulkan kerugian bagi pihak lain. Dampak dari
fraud sangat serius, mencakup kerusakan reputasi organisasi, penurunan
kepercayaan pemangku kepentingan, dan kerugian finansial yang besar.

Di Indonesia, kasus-kasus fraud sering kali menjadi perhatian publik,
menunjukkan betapa rentannya organisasi terhadap tindakan kecurangan. Sebagai
contoh, fraud dengan skala besar terjadi di PT. Asabri dengan kerugian negara
menurut BPK (Badan Pengawasan Keuangan) sebesar Rp 22,78 triliun. Selain itu,
kasus PT. Jiwasraya juga menjadi sorotan masyarakat dengan kerugian mencapai
16,81 triliun dan kasus fraud terbaru di PT. Indosurya Inti Finance yang menurut
Pusar Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) menyebabkan
kerugian nasabah sebesar Rp 106 triliun (Kompas.com, 2023)

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mencegah kecurangan, termasuk
pengendalian internal, keadilan organisasi, manajemen risiko, dan sistem
pelaporan pelanggaran (whistleblowing system). Faktor-faktor ini memainkan
peran penting dalam operasional organisasi untuk mencapai kinerja yang
diinginkan. Penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh

signifikan terhadap pencegahan fraud (Cendikia et al., 2016; Fitriyah, 2021,



Larasati & Surtikanti, 2019). Penelitian lainnya menyatakan bahwa pengendalian
internal yang efektif dapat mengurangi kecenderungan terjadinya kecurangan
(Kwatingtyas, 2017), dan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud (Apriani et al., 2019; Dewi et al., 2017; Mandolang, 2019;
Yuliana, 2016).

Manajemen risiko adalah proses mengidentifikasi kejadian yang dapat
berdampak buruk bagi perusahaan, melakukan penilaian risiko, dan merespons
risiko tersebut (COSO, 2017). Proses ini menghasilkan dua kemungkinan: risiko
yang mungkin berdampak buruk bagi perusahaan dan peluang yang dapat
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen risiko tidak selalu berpengaruh terhadap pencegahan fraud
(Kwatingtyas, 2017).

Whistleblowing system adalah mekanisme untuk mengungkapkan adanya
tindakan fraud (Pamungkas et al., 2020). Sistem ini merupakan bentuk
pengawasan Yyang memungkinkan masyarakat untuk melaporkan aparatur
pemerintah yang terlibat dalam pengelolaan dana desa, sehingga mencegah
tindakan kecurangan. Penelitian menunjukkan bahwa whistleblowing system
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan (Mahdi

& Darwis, 2020).

Tabel 1.1 Research Gap
Variabel Variabel Hasil Penelitian Peneliti
Dependen Independen
. Berpengaruh positif | Agus Sulistiyo, dan
Fraud Pengendalian dan signifikan Harti Budi Yanti
(Kecurangan) Internal (2022)




Variabel Variabel

Dependen Independen Hasil Penelitian Peneliti
Berpengaruh negatif | Wonar (2018)
dan tidak signifinakn
Berpengaruh positif | Silmi Syifa Syafitri
dan signifikan dan Syafdinal
(2023)
Pengawasan Berpengaruh negatif | Princessa
Manajerial peng g

dan tidak signifinakn | Chenkiani, dan
Arihadi  Prasetyo

(2023)
Berpengaruh positif | Silmi Syifa Syafitri
Whistleblowing dan signifikan ((12a(3123) Syafdinal

System Berpengaruh negatif | Peby Anlilua, dan

dan tidak signifinakn | Sari Rusmita (2023)

Berdasarkan gap penelitian yang diidentifikasi, terdapat beberapa hal yang
masih belum diteliti. Maka untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan
terbaru, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis buat, maka penulis
memberikan judul “Pengaruh Pengendalian Internal, Pengawasan Manajerial,

dan Whistleblowing System Terhadap Risiko Fraud Di Kota Semarang.”

1.2. Rumusan Masalah

1)Bagaimana pengaruh pengendalian internal terhadap risiko fraud dalam suatu
organisasi?
2)Bagaimana pengaruh pengawasan manajerial terhadap risiko fraud dalam suatu
organisasi?
3)Apakah implementasi whistleblowing system yang efektif dapat meningkatkann

deteksi dan pelaporan fraud, sehingga mengurangi risiko fraud?




4)Apakah kombinasi dari ketiga variabel dapat memberikan efek sinergis dalam
mengurangi risiko fraud dibandingkan dengan penerapan masing — masing faktor
secara individu?

Dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika kecurangan.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan oleh peneliti pada latar belakang
diatas, maka peneliti memberikan batasan-batasan pada masalah yang diteliti,
yaitu:

1) Lokasi dan Subjek Penelitian:
Penelitian ini hanya mencakup pada beberapa organisasi yang ada di
Semarang, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan
ke semua perusahaan atau organisasi lainnya.

2) Variabel yang Diteliti:
Penelitian ini hanya akan mengkaji pengaruh pengendalian internal,
pengawasan manajerial, dan whistleblowing system terhadap risiko fraud.
Faktor — faktor lain yang mungkin mempengaruhi fraud tidak akan dibahas
dalam penelitian ini.

3) Metode Penelitian:
Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data
yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada responden yang

relevan di organisasi yang ada di Semarang.



4) Lingkup Geografis:
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada periode tertentu
yang akan ditentukan berdasarkan ketersediaan data dan relevansi waktu
untuk mendapatkan hasil yang akurat.
Dengan menetapkan batasan masalah ini, diharapkan penelitian dapat
dilakukan dengan lebih terarah dan mendalam, sehingga memberikan hasil yang

akurat dan relevan sesuai dengan tujuan penelitian.

1.4. Tujuan Penelitian

Terdapat beberapa tujuan utama dalam penelitian ini, yaitu:

1) Menganalisis Pengaruh Pengendalian Internal terhadap risiko fraud.

2) Menganalisis Pengaruh Pengawasan Manajerial terhadap risiko fraud.

3) Menganalisis Pengaruh Whistleblowing System terhadap risiko fraud.

4) Menganalisis Interaksi antara Pengendalian Internal, Pengawasan
Manajerial, dan Whistleblowing System dalam Memengaruhi risiko
fraud.

5) Memberikan Rekomendasi Praktis.

Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam upaya meningkatkan mekanisme

pencegahan dan deteksi kecurangan dalam organisasi.



1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Teoritis

1)

2)

Kontribusi lImiah:

Penelitian ini akan memperkaya literatur dalam bidang akuntansi dan
manajemen terkait dengan risiko fraud melalui pengendalian internal,
pengawasan manajerial, dan whistleblowing system.

Pengembangan Teori:

Hasil penelitian ini dapat mendukung dan memperluas teori-teori yang
ada mengenai mekanisme risiko fraud, serta memberikan dasar bagi

penelitian lebih lanjut di bidang ini.

1.5.2. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Perusahaan:

Memberikan wawasan dan rekomendasi praktis mengenai implementasi
pengendalian internal, pengawasan manajerial, dan whistleblowing
system yang efektif untuk mencegah fraud.

Bagi Manajemen Perusahaan:

Menyediakan panduan bagi manajemen dalam merancang dan
mengimplementasikan  kebijakan  serta  prosedur yang dapat
meminimalkan risiko fraud, sehingga meningkatkan integritas dan
kepercayaan pemangku kepentingan.

Bagi Karyawan:

Meningkatkan kesadaran karyawan tentang pentingnya pengendalian
internal dan whistleblowing system dalam mendeteksi dan melaporkan

tindakan fraud.



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari proposal skripsi ini antara lain:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian , dan sistematika penulisan skripsi.
TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori kecurangan, pengendalian internal, pengawasan
manajerial, whistleblowing system, penelitian terdahulu, kerangka
pikir teoritis, dan hipotesis penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi mengenai jenis penelitian, definisi oprasional variabel,
populasi penelitian, sampel penelitian, data penelitian, metode
pengumpulan data, teknik analisis data, pengujian instrumen
penelitian, dan pengujian hipotesis.

GAMBARAN UMUM RESPONDEN

Berisi tentang responden penelitian dan faktor — faktor yang
signifikan.

PEMBAHASAN

Berisi tentang analisis dari pengolahan data dan pembahasan
mengenai pengaruh pengendalian internal, pengawasan manajerial,

dan whistleblowing system terhadap risiko fraud.



BAB VI PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran terhadap pembaca

dan peneliti selanjutnya.
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